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PENGARUH CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY TERHADAP 
PROFITABILITAS PERUSAHAAN 
(Studi Kasus Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2013-2015) 
ABSTRAKSI 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh corporate social 
responsibility (CSR) dengan menggunakan indikator lingkungan, kemasyarakatan, 
dan ketenagakerjaan terhadap profitabilitas perusahaan yang diproksikan dengan 
return on asset (ROA) pada laporan tahunan perusahaan manufaktur. Populasi dalam 
penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) selama periode 2013-2015 dengan teknik pengambilan sampel menggunakan 
metode purposive sampling. Data diperoleh dari Indonesian Capital Market 
Directory (ICMD) dan Annual Report perusahaan manufaktur yang mencantumkan 
dan melakukan Corporate Social Responsibility selama tahun 2013 sampai 2015 yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Metode analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
selama periode 2013-2015 indikator lingkungan mempunyai pengaruh positif dan 
signifikan terhadap return on asset (ROA) sebesar 0,003, indikator kemasyarakatan 
tidak mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap return on asset (ROA) 
sebesar 0,260, dan indikator ketenagakerjaan tidak mempunyai pengaruh positif dan 
signifikan terhadap return on asset (ROA) sebesar 0,265. Namun, secara simultan 
indikator lingkungan, ketenagakerjaan, dan kemasyarakatan mempunyai pengaruh 
positif dan signifikan terhadap return on asset (ROA). Untuk penelitian selanjutnya 
diharapkan dapat menambah indikator dari variabel independen lainnya dalam 
pengaruhnya terhadap variabel dependen serta mengambil objek penelitian yang lebih 
luas mencakup sektor lain 
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The purpose of this research is to know the influence of corporate social 
responsibility (CSR) using indicators of environmental, societal, and employment 
against the profitability of the company as measured by return on assets (ROA) 
annual reports on the manufacturing company. The population in this research is the 





period 2013-2015 with sampling techniques using a purposive sampling method. 
Data obtained from the Indonesian Capital Market Directory (ICMD) and the Annual 
Report of a manufacturing company that lists and doing Corporate Social 
Responsibility during the years 2013 to 2015 are listed on the Indonesia stock 
exchange. Methods of data analysis used in this study was multiple linear regression. 
The results of this study indicate that during the period 2013-2015 environmental 
indicators have a positive and significant influence against the return on asset (ROA) 
for 0.003, societal indicators do not have positive and significant influence against the 
return on assets (ROA) of 0.260, and employment indicators have no positive 
influence and significantly to the return on assets (ROA) of 0.265. However, 
simultaneously the environmental indicators, employment, and community has a 
positive influence and significantly to the return on asset (ROA). Further research is 
expected to be able to add other independent variables of indicator in its effect on the 
dependent variable and retrieve the object wider research include other sectors. 
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1. PENDAHULUAN 
Di era globalisasi ini dunia bisnis semakin berkembang dengan pesat dimana  
perusahaan dianggap sebagai lembaga yang dapat memberikan banyak keuntungan 
bagi masyarakat. Di dalam menjalankan usaha bisnis, seringkali perusahaan  
kurang memperhatikan lingkungan dan komunitas sosial di sekitar perusahaan 
dengan mengeksploitasi sumber daya yang ada secara berlebihan dan tanpa 
memikirkan dampak yang ditimbulkan dalam jangka panjang. Oleh karena itu, 
semakin banyak pula terjadi kerusakan lingkungan dan masalah sosial yang terjadi 
di dalam masyarakat (Putra, 2015). 
Perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang mengolah bahan baku 
menjadi barang yang siap untuk dijual yang melibatkan berbagai sumber bahan 
baku, proses produksi dan teknologi. Oleh karena itu perusahaan manufaktur 
merupakan perusahaan yang erat hubungannya dengan sosial dan lingkungan 
sekitar sebagai lingkungan eksternalnya sehingga tak jarang perusahaan 






Corporate Social Responsibility (CSR) adalah suatu tindakan yang 
dilakukan oleh perusahaan sebagai rasa tanggung jawab perusahaan terhadap 
sosial maupun lingkungan sekitar dimana perusahaan itu berada. Corporate Social 
Responsibility (CSR) merupakan suatu kegiatan yang wajib dilakukan oleh 
perusahaan bukan hanya pengungkapan sukarela, hal ini berdasarkan dengan 
Undang-Undang No 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas.  
Perusahaan untuk melaksanakan tanggung jawab sosial harus mengeluarkan 
biaya tambahan dengan jumlah yang tidak sedikit, namun pelaksanaan tanggung 
jawab sosial perusahaan merupakan suatu keharusan baik dari segi tuntutan bisnis 
maupun etis yang relevansinya semakin dirasakan dalam operasi bisnis modern. 
Kelompok biaya sosial dan media pengungkapan yang paling banyak dipilih oleh 
perusahaan adalah penyajian biaya pengelolaan lingkungan, biaya kesejahteraan 
pegawai, biaya untuk masyarakat di sekitar perusahaan dan pemantauan produk 
yang disajikan di dalam catatan atas laporan keuangan (Nistantya, 2010). 
Apabila perusahaan dalam melakukan program CSR terhadap lingkungannya 
semakin banyak maka citra perusahaan di mata masyarakat semakin baik. Selain 
itu, para investor lebih berminat untuk menanamkan modal pada perusahaan yang 
memiliki citra yang baik di masyarakat karena citra perusahaan yang baik akan 
meningkatkan loyalitas konsumen. Dengan loyalitas konsumen yang meningkat 
maka penjualan perusahaan akan membaik dan tingkat profitabilitas perusahaan 
juga meningkat. Menurut Lako (2011) dalam Putra (2015), salah satu keuntungan 
apabila perusahan menerapkan CSR secara berkelanjutan adalah profitabilitas dan 
kinerja keuangan yang semakin kuat.  
Berdasarkan latar belakang diatas maka penelitian ini menguji kembali  
pengaruh CSR terhadap profitabilitas perusahaan. Penelitian ini menggunakan 
variabel independen Corporate Social Responsibility (CSR) yang diproksikan oleh 
indikator lingkungan, kemasyarakatan, dan ketenagakerjaan sementara variabel 






2. METODE PENELITIAN 
Desain penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif dengan melakukan uji 
hipotesis. Data yang digunakan adalah data sekunder yaitu data primer yang telah 
diolah lebih lanjut dan disajikan baik oleh pihak pengumpul data primer atau pihak 
lain misalnya dalam bentuk tabel atau diagram (Priyanka, 2013). Data penelitian 
ini diperoleh dari Indonesian Capital Market Directory (ICMD) dan Annual 
Report perusahaan selama tahun 2013 sampai 2015 dengan melihat laporan 
tahunan perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Pada penelitian ini teknik pengambilan sampel menggunakan metode 
purposive sampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan 
subyektif peneliti, dimana ada syarat-syarat yang dibuat sebagai kriteria yang 
harus dipenuhi oleh sampel (Sugiyono (2003) dalam Nistantya, 2010). Adapun 
kriteria pemilihan sampel sebagai berikut: 
a. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2013-2015. 
b. Perusahaan mencantumkan dan melakukan Corporate Social Responsibility 
(CSR) dalam annual report (laporan tahunan) secara berturut-turut dari tahun 
2013 sampai 2015 dan dipublikasikan dalam situs resmi BEI.  
c. Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan keuangan perusahaan 
secara berturut-turut selama tahun 2013-2015. 
Model  analisis  regresi  linier  berganda  digunakan  untuk menjelaskan 
hubungan dan seberapa besar pengaruh variabel-variabel bebas terhadap  variabel  
dependen. Adapun  rumus  dari  analisis  regresi  linier berganda ini adalah sebagai 
berikut: 
Y = α + β1X1+ β2X2+ β3X3+ε,  
Keterangan:  
Y : Profitabilitas 
α : Koefisien konstanta 





X2 : Indikator Kemasyarakatan 
X3 : Indikator Ketenagakerjaan 
β1, β2, β3,  :Koefisien regresi untuk variable bebas 
ε : Error 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Uji Regresi Linier Berganda 
Penelitian ini menggunakan model persamaan regresi linier berganda, yaitu: 
 Y = 7,819 + 20,668(X1) - 12,100(X2) - 13,217(X3) + e 
Berdasarkan hasil persamaan regresi linier berganda tersebut, hasil 
regresi dapat dijelaskan/diinterpretasikan sebagai berikut: 
a. Konstanta sebesar 7,819 dengan parameter positif. Hal ini menunjukkan 
bahwa apabila corporate social responsibility (CSR) dengan indikator 
lingkungan, kemasyarakatan, dan ketenagakerjaan dianggap konstan 
maka profitabilitas perusahaan yang diproksikan dengan return on asset 
(ROA) akan meningkat. 
b. Koefisien regresi corporate social responsibility (CSR) dengan indikator 
lingkungan sebesar 20,668. Hal ini dapat diartikan setiap terjadi 
peningkatan terhadap corporate social responsibility (CSR) dengan 
indikator lingkungan maka mengakibatkan akan terjadi peningkatan pada 
profitabilitas perusahaan yang diproksikan dengan return on asset (ROA).  
c. Koefisien regresi corporate social responsibility (CSR) dengan indikator 
kemasyarakatan sebesar -12,100. Hal ini dapat diartikan setiap terjadi 
penurunan terhadap corporate social responsibility (CSR) dengan 
indikator kemasyarakatan maka mengakibatkan akan terjadi penurunan 
pada profitabilitas perusahaan yang diproksikan dengan return on asset 
(ROA).  
d. Koefisien regresi corporate social responsibility (CSR) dengan indikator 





penurunan terhadap corporate social responsibility (CSR) dengan 
indikator ketenagakerjaan maka mengakibatkan akan terjadi penurunan 
pada profitabilitas perusahaan yang diproksikan dengan return on asset 
(ROA). 
3.2 Hasil Uji Hipotesis 
a. Uji Parsial (Uji t) 
1. Indikator lingkungan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 
perusahaan karena nilai thitung sebesar 3,159 > ttabel sebesar 2,008 dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,003 < p-value sebesar 0,05 maka hipotesis 
diterima. 
2. Indikator kemasyarakatan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas 
perusahaan karena nilai thitung sebesar -1,138 < ttabel sebesar -2,008 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,260 > p-value sebesar 0,05 maka 
hipotesis ditolak. 
3. Indikator ketenagakerjaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas perusahaan karena nilai thitung sebesar -1,127 < ttabel sebesar 
-2,008 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,265 > p-value sebesar 0,05, 
maka hipotesis ditolak. 
b. Uji Simultan (Uji F) 
Corporate social responsibility (CSR) dengan indikator lingkungan, 
kemasyarakatan, dan ketenagakerjaan berpengaruh secara bersama-sama 
terhadap profitabilitas perusahaan yang diproksikan dengan return on asset 
(ROA) karena nilai Fhitung 
sebesar 3,350 > Ftabel sebesar 2,79 dengan nilai 
signifikan 0,026 < α = 0 
c. Uji Koefisien Determinan  
Hasil pengujian koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,167 ini 
mengindikasikan bahwa variabel independen dalam penelitian ini yang 
terdiri dari corporate social responsibility (CSR) dengan indikator 





variabilitas variabel dependen yaitu profitabilitas perusahaan yang 
diproksikan dengan return on asset (ROA) sebesar 16,7% sementara 





Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1) Hasil penelitian menunjukkan bahwa corporate social responsibility 
indikator lingkungan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 
return on asset (ROA). 
2) Hasil penelitian menunjukkan bahwa corporate social responsibility 
indikator kemasyarakatan tidak mempunyai pengaruh positif dan signifikan 
terhadap return on asset (ROA). 
3) Hasil penelitian menunjukkan bahwa corporate social responsibility 
indikator ketenagakerjaan tidak mempunyai pengaruh positif dan signifikan 
terhadap return on asset (ROA). 
4) Hasil penelitian menunjukkan bahwa corporate social responsibility 
indikator lingkungan, ketenagakerjaan, dan kemasyarakatan secara 
bersama-sama mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap return 
on asset (ROA). 
b. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang dapat dijadikan 
bahan pertimbangan bagi peneliti berikutnya agar mendapatkan hasil penelitian 
yang lebih baik lagi. Keterbatasan tersebut antara lain: 
1) Penelitian ini hanya menggunakan sebagian kecil indikator dari variabel 





2) Penelitian ini terbatas pada penggunaan dan pemilihan sampel perusahaan 
manufaktur dengan beberapa kriteria, sehingga banyak obyek perusahaan 
yang gugur menjadi sampel penelitian.  
3) Penelitian ini terbatas pada tahun pengamatan selama tiga tahun yaitu 2013 
– 2015. 
4) Subyektif dalam menilai luas pengungkapan. Hal ini terjadi karena setiap 
pembaca melihat pengungkapan pertanggungjawaban sosial yang 
diungkapkan perusahaan dari sudut pandang yang berbeda-beda. 
c. Saran 
Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta beberapa kesimpulan dan 
keterbatasan pada penelitian ini, adapun saran-saran yang dapat diberikan 
melalui hasil penelitian ini agar mendapatkan hasil yang lebih baik, yaitu: 
1) Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah indikator dari variabel 
independen lainnya dalam pengaruhnya terhadap variabel dependen. 
2) Penelitian ini hanya menggunakan data sekunder laporan keuangan dari 
industri manufaktur dan belum dapat digeneralisasi. Oleh karena itu, 
peneliti menyarankan agar pada penelitian selanjutnya mengambil objek 
penelitian yang lebih luas mencakup sektor lain. 
3) Penelitian selanjutnya dapat menambahkan tahun yang lebih terbaru agar 
hasil data yang didapat lebih terkini dan maksimal dan diharapkan 
menggunakan periode jendela yang relatif panjang sehingga analisis lebih 
jelas dan terperinci. 
4) Penelitian selanjutnya diharapkan melibatkan pihak lain dalam menentukan 
luas pengungkapan sebagai bahan pemeriksaan kembali. 
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